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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis jenis-jenis deiksis persona dan penggunaan 

bentuk deiksis persona pada novel Laksmana Jangoi karya Muharroni. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah teknik dokumentasi. Penggunaan deiksis persona yang digunakan yaitu deiksis persona 

pertama tunggal dan jamak, deiksis persona kedua tunggal dan jamak, dan deiksis persona ketiga 

tunggal dan jamak. Penggunaan deiksis persona yang paling dominan yaitu deiksis persona 

ketiga bentuk tunggal yaitu -nya.    

Kata Kunci : Deiksis, Deiksis Persona 

 

Abstract 

 

The purpose of this study was to analyze the types and of deiksis persona in novel form  

deiksis Lakshman Jangoi by Muharroni. The method used in this research is descriptive 

qualitative. Data collection techniques used were technical documentation. Use deiksis used the 

persona deiksis first singular and plural, deiksis persona both the singular and the plural and 

deiksis third person singular and plural forms. Deiksis use most dominant persona is deiksis third 

person singular is his.  

1.Pendahuluan  

Sebagai alat komunikasi, bahasa diaplikasikan penggunaannya dalam bentuk karya sastra 

diantaranya berupa novel, apabila tidak terdapat refrensi ataupaun deiksis maka terdapat 

kesulitan untuk memahami makna yang akan disampaikan pada novel tersebut. Deiksis yang 

memiliki peranan penting yaitu deiksis yang mengacu pada persona karena yang yang menjadi  
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pusat orientasi deiksis adalah penutur. Dalam novel Laksmana Jangoi karya Muharroni tentunya 

terdapat unsur deiksis persona maka peneliti tertarik untuk manganalisis penggunaan deiksis 

persona pada novel tersebut.  

 

2. Metode Penelitian  

 

Metode penelitian yang dilakukan adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan data 

melalui pengamatan langsung kepada objek penelitian. Analisis data yang digunakan yaitu 

dengan cara reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini dilakukan 

pada dokumen novel yang telah penulis dokumentasikan di rumah. 

 

 

 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

Adapun hasil dari penelitian yang dilakukan pada novel adalah sebagai berikut : 

a. Penggunaan deiksis persona pertama bentuk tunggal aku 88 penemuan, -ku 66 penemuan, 

ku- 20 penemuan, dan saya 2 penemuan.  

b. Penggunaan deiksis persona pertama bentuk jamak kami 17 penemuan dan kita 64 

penemuan. 

c. Penggunaan deiksis persona kedua bentuk tunggal engkau 12 penemuan, kau- 64 penemuan, 

dan –mu 2 penemuan. 

d. Penggunaan deiksis persona kedua bentuk jamak kalian 20 penemuan. 

e. Penggunaan deiksis persona ketiga bentuk tunggal dia 50 penemuan, ia 42 penemuan, dan –

nya 377 penemuan. 

f. Penggunaan deiksis persona bentuk jamak mereka 75 penemuan.  

Penggunaan deiksis persona yang paling dominan pada novel Laksmana Jangoi karya 

Muharroni yaitu deiksis persona ketiga bentuk tunggal –nya.  

 

4.Simpulan dan Rekomendasi 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan deiksis 

persona yang digunakan pada novel Laksmana Jangoi karya Muharroni yaitu deiksis persona 

bentuk tunggal dan bentuk jamak, deiksis persona kedua bentuk tunggal dan bentuk jamak, serta 

deiksis persona ketiga bentuk tunggal dan bentuk jamak. Diharapkan pada penelitia lainnya yang 

ingin mengkaji deiksis pada novel tersebut agar tidak hanya memfokuskan penelitian pada 

deiksis persona tetapi masih banyak yang bisa diteliti misalnya pada deiksis ruang atau deiksis 

waktu 
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